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BAB IV  
PENUTUP 
 
4. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 
hasil dari analisis data dan beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari 
keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Posisi fukushi yahari dalam novel Botchan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
a. Fukushi yahari di awal kalimat dapat berfungsi menerangkan verba 
(doushi) dan nomina (meishi). 
b. Fukushi yahari di tengah kalimat dapat berfungsi menerangkan verba 
(doushi), adjektiva (keiyoushi), dan nomina (meishi). 
c. Fukushi yahari agak di akhir kalimat dapat berfungsi menerangkan 
verba (doushi), adjektiva (keiyoushi), dan nomina (meishi). 
 
2. Makna fukushi yahari yang dikemukakan oleh Shibata (1997). Dalam 
novel Botchan ini, hanya ditemukan dua dari tiga makna yang 
dikemukakan oleh Shibata, antara lain :  
a. Hasilnya menunjukkan (sesuatu yang telah terjadi), sebelumnya pada 
kejadian lain) telah terjadi hal yang serupa. Makna yang pertama ini 
ditemukan sebanyak 6 buah data. 
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b. Mengharapkan sesuatu yang berbeda, walau hasilnya tampak biasa 
saja. Makna yang kedua ini tidak peneliti temukan dalam novel 
Botchan. 
c. Hal yang diharapkan sama sekali tidak berlawanan/sesuai perkiraan. 
Makna yang ketiga ini ditemukan sebanyak 13 buah data. 
4.2 Saran 
Penelitian fukushi yahari ini dilakukan agar pembelajar bahasa Jepang dapat 
mengetahui tentang fungsi dan makna dari kata yahari ini dalam sebuah kalimat. 
Fukushi yahari ini merupakan salah satu dari sekian banyak fukushi, dengan 
demikian peneliti berharap agar lebih banyak penelitian mengenai fukushi-fukushi 
yang lain, sehingga pembelajar bahasa Jepang bisa memahami penggunaan serta 
makna dari sekian banyak fukushi-fukushi yang ada. 
